0SAMU KANREI No. 4

APeratoeran tenfang Sikin Tyoosei [-in Kai *)
Panitia oenfoek mengatoer pemakaian oeang
modal ),

| Pasal |,

‘Y Sikin Tyoosei I-in Kai (selandjoetnja di-
hoet |-in Kai sadja) ada dibawah penga-
-fwasan Gunseikan; atas perfanjaan Cunse-
Jan, l-in Kai itoe mendjawab dengan menje-
diki dan mempercendingkan soal-soal jang
penting berhoeboeng dengan hal mengatoer
lemakaian oeang modal.

Pasal 2,
l-in Kai itoe terdjadi dari seorang l-intyop

in (Anggota biasa) serfa Rinzi I4n (Ang-
ta oentoek sementara),

Pazal 3,
Jang mendjadi l-intyoo jalah Soomubu-
0, sedang jang meruiliadi Lyoonin [-in
lah Zaimubutyoo dan Kaikel Kantokubu-
00,

b o

') Peringatan:

réi No. [, tahoen 2605, jang menghapoes-
" §en Osamu Seirei No: 3, tahoen 2604, ten-

ng Mengatoer. pemakaian oeang modal”,
- Jaka dengan sendirinja Osamu Kanrei No, |,
Jhoen 2604, tentang Peratoeran fenfang
-Fkin Tyoosei l-in Kai" tidak berlakoe lag..

- JKetoea panitia) dan beberapa orang Zyoonin

Berhoeboeng den%ke!neamja Dsamu

Rinzi l-in diangkat oleh Gunseikan dari
antara Bu- dan Kyokutyoo, serta Nanpoo
Kaihatu Kinko Djawa Sikinkotyoo jang ber-
sangkoetan,

Pasal 4,

Oentoek I-in Kai diadakan seorang Komog
(Penasehat); jang mendjadi Komon itoe
ialah Gun Keiributyoo,

Komon boleh menghadiri [-in Kai, serta
boleh djoega mengemoekakan pendapatnia.

Pasal 5.

Oentoek I-in Kai diadakan Kanzi (Pengoe.
roes) dan Syoki (Penoelis).

Mereka itoe diangkat oleh Gunseikan dari
anfara pegawai-pegawai Gunselkanbu,

Pasal 6,

Atas perintah [-intyoo, Kanzi menpoeroes
pekerdjaan’ I-in Kai_}m : .

Afas perinfah pegawai atasan jang ber-
sangkoean, Syoki mengoeroes pekerdjaan
tata-oesaha I-in Kai,

Atoeran fambahan.

Oendang-oendang ini moelai berlakoe pada
hari dioemoemkan,

Djakarta, tanggal 21, boelan 3,
tahoen Syoowa 20 (260),

(unseikan.




